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ABSTRACT

Investment is the first step to reach growth innecoic activity. Further investment
will affect the dynamics of the high and low ecoiwognowth. Moreover investment
industry sector to encourage the growth of othet@s. The rate of growth of
industrial sector investment Semarang still tendédow compared with the city of
Surakarta is still in one province of Central JaWdne possibility of this is due to
factors of manpower, energy, infrastructure, incqree capita and loan interest
rates.

Objectives achieved in this study determined thtofa affecting investment in the
Semarang industrial sector, namely labor, infrastiue, income per capita and loan
interest rates. Analysis tools which are used ia $udy with the approach Error
Correction Model (ECM) using the software Eviews 6.

Analytical results obtained, manpower and infrastuwe were not affect investment
industry sector in both short and long term. Incqmee capita and loan interest rates
affecting the industrial sector investment botithia long term or short term and the
most dominant variable affecting the industrialteeenvestment of Semarang is the
income per capita.

Keywords: Manpower, Infrastructure, income per capita, @st Rate, Investment
Industrial, Error Correction Model (ECM).



Abstrak

Investasi merupakan langkah awal dalam kegiatamako Dinamika
investasi selanjutnya akan mempengaruhi tinggi akenga pertumbuhan ekonomi.
Terlebih lagi investasi sektor industri yang mammpendorong pertumbuhan sektor
lain. Laju pertumbuhan investasi sektor industritdK@emarang masih cenderung
rendah dibandingkan dengan Kota Surakarta yanghntedam satu provinsi Jawa
Tengah. Kemungkinan hal ini disebabkan faktor tandgerja, infrastruktur,
pendapatan perkapita dan suku bunga pinjaman.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini atlaluntuk mengetahui
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi investastasekdustri di Kota Semarang
yaitu tenaga kerja, infrastruktur, pendapatan petaadan suku bunga pinjaman.
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian irengln pendekatarrror
Correction Mode(ECM) dengan menggunakan software eviews 6.0.

Hasil analisis didapatkan, tenaga kerja dan imu&gir tidak mempengaruhi
investasi sektor industri dalam jangka pendek maypogka panjang. Pendapatan
perkapita dan suku bunga pinjaman mempengaruhstasiesektor industri dalam
jangka panjang maupun jangka pendek dan variabelg ypaling dominan
mempengaruhi investasi sektor industri Kota Sentpealalah pendapatan perkapita.

Kata kunci : Tenaga Kerja, Infrastruktur, PendapaRerkapita, Suku Bunga,
Investasi IndustriError Correction Model(ECM).
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam teori pertumbuhan Harrod dan Domar (dalamubtkdaro, 2004)
investasi didefinisikan sebagai perubahan tingkatlath Gtock yang terjadi dalam
suatu perekonomian dimana sebagian dari pendapéganakan untuk tabungan.
Pergerakan arus tabungan tersebut kemudian diaralktuk menciptakan dana
investasi yang dapat mempercepat pertumbuhan ekonom

Investasi merupakan langkah awal dalam kegiatanna@ko Dinamika
investasi, selanjutnya akan mempengaruhi tinggilaknya pertumbuhan ekonomi.
Pendapatan yang ditabung dan diinvestasikan dengeam memperbesar output dan
pendapatan dikemudian hari menyebabkan terjadikyenalasi modal. Akumulasi
modal tersebut selanjutnya dapat digunakan untukbuat pabrik baru, pengadaan
mesin, peralatan dan material guna meningkatkanratmal produktif secara fisik
suatu daerah dan memungkinkan tercapainya penargkatput.

Peningkatan stok modal fisik dan output inilah yategus diusahakan
khususnya oleh pemerintah dalam berbagai kebijalaryang berkaitan dengan
investasi sebagai salah satu upaya untuk mencapeajdhteraan. Akan tetapi dalam
upaya tersebut tidaklah mudah karena masing-ma&ngerintah daerah juga harus
bersaing satu sama lain untuk menarik investasuknkes daerahnya.

Menurut KPPOD, 2003 (dalam Mudrajat Kuncoro dan d@inahajeng,

2004), Persaingan yang semakin tajam menuntut ReaterDaerah menyiapkan



daerahnya sedemikian rupa sehingga mampu menaggtasi, orang dan industri ke
daerah. Hal ini juga didukung oleh pernyataan Nara§2010, h.5) yaitu Dalam
rangka mempercepat pertumbuhan perekonomian daesalmua pemanfaatan
potensi sumber daya dalam bentuk investasi memegmzmagan penting

Sumber daya — sumber daya yang perlu dimanfaatkeanbutuhkan tingkat
investasi yang cukup besar untuk mendukung pertharbagar tetap terus bertahan
dan berkembang. Oleh karena itu investasi di baibeektor adalah sangat penting
dalam memberikan kontribusi terhadap pertumbuhanaki di negara/daerah yang
bersangkutan.

Jika dilihat pertumbuhan ekonomi Indonesia mendaia World Bankpada
tahun 2008 hanya sebesar 6,06% dan 6,28% pada 280un Pertumbuhan tersebut
masih lebih kecil jika dibandingkan Negara China d8@éetnam yang masih dalam
satu kawasan. Vietham sudah mencapai 6,18% di 2008 dan 8,46% pada tahun
2007.

Hal di atas menunjukan bahwa masih rendahnya pbrhan ekonomi di
Indonesia. Dalam bukunya Mudrajad Kuncoro (2004) Ibenjelaskan bahwa salah
satu penyebab masih rendahnya tingkat pertumbuhdnddnesia karena masih
rendah tingkat investasinya.

“Investasi dan ekspor neto yang juga merupakan diakpenggerak
pertumbuhan pun masih cukup rendal8elanjutnya Mudrajad Kuncoro (2004,
h.164) menambahkan bahwa:

Secara teori, pertumbuhan ekonomi yang ditopandy ddensumsi

tidak akan menjadi pertumbuhan yang berkelanjuRertumbuhan ekonomi
yang berkelanjutan adalah pertumbuhan yang ditopangh investasi.



Pertumbuhan yang ditopang oleh investasi dianggakana dapat
meningkatkan produktivitas dan dapat membantu papge tenaga kerja.

Namun berdasarkan datsorld Bank komponen penyumbang GDP terbesar
di Indonesia adalah konsumsi dengan nilai ratagatama dua puluh tahun sekitar

70%. Sementara itu investasi hanya menyumbang 20%.

Tabe 1.1.
Presentase Pengeluaran Konsumsi dan Investasi atas GDP Indonesia
Tahun Pengeluaran Konsumsi Pengeluaran Investasi
(% of GDP) (% of GDP)

2005 70,77 23,64

2006 69,19 24,13

2007 71,01 24,97

2008 71,06 27,65

2009 68,24 31,06

Sumber World Bank Datalahun 2005-2009
Perkembangan investasi di Indonesia dapat dilirgalon nilai pembentukan
modal tetap bruto. Berdasarkan tabel di atas ddpidat bahwa nilai nominal
investasi di Indonesia cenderung meningkat datirtéd©05-2009.
Sedangkan perkembangan investasi Jawa Tengah Hakagai sektor dapat

dilihat pada tabel dibawah ini:



Tabel 1.2.
Laju Pertumbuhan Investas Jawa Tengah Menurut Sektor
Tahun 2005-2009 (Juta Rupiah)

L apangan Usaha 2005 2006 2007 2008 2009
Pertanian 4,61 3,60 2,78 5,09 4,3
Pertambangan dan 9,28 15,41 6,23 3,83 5,49
Penggalian
Industri Pengolahan 4,80 452 5,56 4,50 1,84
Listrik, Gas dan Air 10,78 6,49 6,72 4,76 5,55
Bersih
Bangunan 6,88 6,10 7,21 6,54 6,7
Perdagangan, Hotel dan| 6,05 5,85 6,54 5,10 6,01
Restoran
Pengangkutan dan 7,34 6,63 8,07 7,52 6,69
Komunikasi
Keuangan, Persewaan & 5,00 6,55 6,81 7,81 7,78
Jasa Perusahaan
Jasa-jasa 4,75 7,89 6,71 7,66 7,85

Sumber : BPS, Jawa Tengah Dalam Angka Tahun 20098-20

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa investagadia Tengah pada sektor
industri pengolahan tidak terlalu besar perkembamga bahkan cenderung
mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Sektameamang menarik, akan tetapi
berbagai faktor yang mampu mendukung perkembangftorsini belum dibenahi
secara maksimal.

Seperti halnya daerah pemerintahan diatasnya maygmug setingkat, Kota
Semarang sebagai kota berkembang dalam menyelakggapembangunan daerah

membutuhkan investasi yang cukup besar. Pembangimerah merupakan salah

satu pencerminan untuk terus meningkatkan kesegameaakyat dan kemakmuran



rakyat. Berikut adalah laju pertumbuhan investagiaKSemarang dalam berbagai

sektor:
Tabel 1.3.
Laju Pertumbuhan Investasi Kota Semarang Menurut Sektor
Tahun 2005-2009 (Juta Rupiah)

L apangan Usaha 2005 2006 2007 2008 2009
Pertanian 7,45 9,35 2,58 3,77 3,08
Pertambangan dan 14,29 11,34 3,27 2,44 1,72
Penggalian
Industri Pengolahan 11,37 14,13 5,80 4,76 3,47
Listrik, Gas dan Air 9,57 9,86 4,46 6,29 3,73
Bersih
Bangunan 26,54 24,01 7,19 518 13,28
Perdagangan, Hotel dan| 12,39 10,19 6,02 7,52 3,11
Restoran
Pengangkutan dan 14,01 15,01 6,42 6,07 5,22
Komunikasi
Keuangan, Persewaan & 8,80 11,35 3,67 4,22 2,47
Jasa Perusahaan
Jasa-jasa 13,17 16,84 5,62 3,26 7,46

Sumber : BPS, Semarang Dalam Angka Tahun 2005-2009

Laju pertumbuhan investasi di Kota Semarang ddrurna2005-2009 juga

cenderung menurun.

Laju Pertumbuhan investasi pada industri pengolatiiaiKota Semarang
memiliki kecenderungan mengalami penurunan dalama liahun terakhir. Bahkan
terjadi penurunan yang signifikan dari tahun 208besar 14,13% menjadi sebesar

5,80% pada tahun 2007.



Grafik 1.1.
Perkembangan Volume Investas Industri Kota Semarang
Tahun 1990-2009 Dalam (000)
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Sumber : BPS, Kota Semarang Dalam Angka Tahun 2000-
Sedangkan jika dilihat dari jumlah perusahaan itrdpengolahan dari tahun

2006-2009 adalah sebagai berikut:

Tabel 1.4.
Jumlah Perusahaan Industri Sedang dan Besar Kota Semarang
Tahun Jumlah Perusahaan
2006 566
2007 431
2008 377
2009 352

Sumber : BPS, Semarang Dalam Angka Tahun-2006
Dari tabel di atas justru terlihat bahwa jumlahusahaan di sektor industri
terus mengalami penurunan selama empat tahun terdBbri sebanyak 566

perusahaan pada tahun 2006 menjadi 352 pada taba9n 2



Banyak sekali faktor-faktor yang saling terkaitusaama lainnya dengan pola
yang sangat kompleks yang mempengaruhi pertumbinvastasi Kota Semarang.
Faktor-faktor tersebut antara lain masalah ketdregman, infrastruktur, pendapatan
perkapita dan tingkat suku bunga.

Faktor tenaga kerja akan mempengaruhi investasilm@lmlah tenaga kerja
yang produktif karena jumlah tenaga kerja produkdifig besar dapat meningkatkan
produktivitas perusahaan. Dalam bukunya Sadonori@uknenyebutkarfjumlah
penduduk yang selalu bertambah akan menyebabkatanpeahan tenaga kerja
yang terus menerug2004:331).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kota Segpasandiri sekitar dua
pertiga penduduk Kota Semarang termasuk dalam targkarja. Tingkat partisipasi
angkatan kerja mengalami sedikit peningkatan sefazgnade 2007-2009 dari 62,3%
menjadi 67,2%.

Tabel 1.5.
Nilai IPM dan Indikator Komponennya Tahun 2005-2009

Uraian 2005 2006 2007 2008 2009
. Angka Harapan Hidup 71,8 71,9 72,00 72,03 72,07
. Daya Beli (PPP) 633,2 636,8 637,4 640,02 64463
. Pendidikan
- Angka melek huruf 95,1 95,9 96,01 96,23 96,44
- Rata-rata lama 9,6 9,8 9,9 9,92 9,98
sekolah
. IPM 75,3 75,9 76,01 76,54 76,9¢
. Peringkat IPM Nasional 23 26 26 25 24
. Peringkat IPM Provinsi 2 3 3 2 2

Sumber : BPS, Kota Semarang Dalam Angka Tahun 2009-

Di samping banyaknya jumlah angkatan kerja, pradiias tenaga kerja pada

sektor industri pengolahan Kota Semarang juga mamgapeningkatan selama



tahun 2006-2008. Dari 177,68 pada tahun 2006 mie@f@t, 71 pada tahun 2007
kemudian pada tahun 2008 terus mengalami kenaikamaohi 261,08. Sekalipun
pada tahun 2009 sempat mengalami penurunan me3ad3.

Grafik 1.2.
Pertumbuhan Produktivitas Tenaga Kerja Kota Semarang Tahun 2004-2008
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Sumber : BPS, Kota Semarang Dalam Angka Tahun 2099; Diolah

Kenaikan produktivitas ini akan dapat mempengainkestasi khususnya
sektor industri di Kota Semarang. Investor akan deammg tertarik untuk
menanamkan modalnya di tempat dengan produktivitaggi sehingga akan
memberikan keuntungan yang lebih besar.

Seperti halnya dengan produktivitas yang tinggiageb faktor yang dapat
mempengaruhi investasi, pendapatan perkapita yiaggitjuga merupakan salah
satu daya tarik untuk berinvestasi. Daya tarik eleus yaitu melalui permintaan
potensial yang tercipta ketika pendapatan perkapiap tinggi.

Sedangkan jika dilihat dari pendapatan perkapitealsemarang yang terdapat
pada Tabel 1.6 maka dapat dikatakan pendapataagienkya cenderung mengalami

kenaikan sekalipun tidak cukup besar. Namun jugapsé mengalami penurunan



pada tahun 2008 dari 13.478.411 rupiah menjadio¥1251,91 rupiah. Akan tetapi

pada tahun 2009 kembali mengalami kenaikan met&8i78.610 rupiah.

Tabel 1.6.
Pendapatan Perkapita Kota Semarang Tahun 2005-2009
Tahun Pendapatan Perkapita
2005 10.447.558
2006 10.912.000
2007 13.478.411
2008 11.897.251.91
2009 13.978.610

Sumber : BPS, Kota Semarang Dalam Angka Tahun 2009-

Pendapatan perkapita ini sendiri dapat mencermimga beli masyarakat
Kota Semarang dimana ketika pendapatan perkapita maka dapat dikatakan
bahwa daya beli masyarakat tersebut juga mengdtemaikan sebesar kenaikan
pendapatan perkapitanya.

Ketika daya beli masyarakat terus mengalami kenadai tahun ke tahun
artinya kemampuan masyarakat dalam melakukan ptramrakan barang dan jasa
juga semakin meningkat. Selanjutnya hal tersebwan akiempengaruhi volume
penjualan yang juga akan semakin meningkat seirlengan peningkatan
permintaannya. Kenaikan volume penjualan kemudkam aiikuti dengan kenaikan
produksi dari barang/jasa. Pertumbuhan tersebuainjsghya akan menarik para
investor untuk menanamkan modalnya di sektor ini.

Dari pernyataan di atas maka faktor ekonomi dasratupakan faktor penting
dalam mempengaruhi investasi industri. Pengaruselert berkaitan dengan daya

beli masyarakat yang dilihat dari tingkat pendapgter kapita masyarakat yang



bersangkutan. Oleh sebab itu investasi industiin letemilih mendekati daerah yang
memiliki permintaan domestik yang potensial.

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi investadustri yaitu
infrastruktur.Menurut Mudrajad Kuncoro dan Anggi Rahajeng (2002), “faktor
lain yang dapat mempengaruhi investasi industriyaifrastruktur fisik”. Faktor ini
dapat mempengaruhi melalui produktivitas suatu gmraan dalam melakukan
produksi. Dengan baiknya kondisi infrastruktur maldi harapkan akan
memperlancar arus distribusi, baik menuju kepadaskmen maupun dalam
kegiatan pendistribusian input.

Pentingnya faktor infrastruktur tersebut juga dikahg Lincolin Arsyad
(1997, h.62) bahwa:

Semakin menarik suatu daerah sebagai lokasi indusétka semakin
besar perangsang yang harus di berikan. Daya talatu daerah untuk
menjadi pusat pertumbuhan di pengaruhi oleh keadpeasarana karena
keadaan prasarana menentukan efisiensi industrilang® belum ada
prasarana yang memadai dalam suatu daerah, sanght &i harapkan
berkembangnya industri di daerah yang bersangkutan.

Sedangkan faktor suku bunga terkait erat dengayahbiasestasi. Pada saat
jumlah uang yang beredar di masyarakat meningkakanmarga dari uang tersebut
yaitu suku bunga akan berkurang. Berkurangnya bukga ini akan membuat biaya
investasi turun, dan perusahaan akan dapat metab#libanyak mesin, dan bentuk
investasi lainnya, dan nantinya akan dapat mentkgkabesaran investasi secara
agregat.

Dari latar belakang di atas, penulis ingin mengaisalaktor-faktor yang dapat

mempengaruhi pertumbuhan investasi di sektor indésita Semarang sehingga

penulis mengangkat juduPengaruh Ketersediaan Tenaga Kerja, Infrastruktur,
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Pendapatan perkapita dan Suku Bunga Kredit terpatfevestasi Industri Studi
Kasus Kota Semarang.
1.2. Rumusan Masalah

Pada masa sekarang ini, investasi merupakan fakiog cukup penting
dalam mendukung pertumbuhan perekonomian. Peranasstasi di Kota Semarang
memang cenderung meningkat sejalan dengan banyalana yang di butuhkan
untuk melanjutkan pembangunan ekonomi. Besarnyaubuflari investasi juga
cenderung meningkat tiap tahunnya. Namun invesgasebut masih lebih rendah
jika dibandingkan dengan kota lain yang ada di Jaegah seperti Kota Surakarta
(Solo). Pada tahun 2009 pertumbuhan investasi inddsta Semarang hanya
sebesar 1,84% sedangkan Kota Solo sebesar 2,948kutBeabel pertumbuhan

investasi industri Kota Semarang dengan Kota Sutakahun 2005-2009:

Tabel 1.7.
Pertumbuhan Investas Industri 2005-2009
Tahun Kota Semarang Kota Surakarta
2005 2,10 1,47
2006 2,47 2,55
2007 2,80 3,46
2008 2,02 2,32
2009 1,85 2,94

Sumber: BPS, Kota Semarang Dalam Angka dan Kotak&rta Dalam
Angka Tahun 2005-2009

Investasi Kota Semarang juga cenderung mengalamirpean tiap tahun.
Dapat dilihat pada tabel di atas dari tahun 20Q¥ partumbuhan volume investasi
industri terus mengalami penurunan sampai tahu®.288l ini dapat terjadi karena

adanya pengaruh dari faktor yang menghambat madaktor yang menarik
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investasi ke Kota Semarang. Dalam upaya menariksiagi ke Kota Semarang

maka perlu disiapkan sedemikian rupa faktor-fakt@ng dapat menarik investasi.

Banyak faktor penarik yang mempengaruhi investagustri. Kemungkinan faktor

tersebut antara lain ketersediaan tenaga kerjalitdsianfrastruktur yang baik,

pendapatan perkapita yang tinggi dan tingkat sukga pinjaman yang rendah

Dari uraian di atas maka perumusan masalah pemeliti adalah masih
rendahnya investasi di Kota Semarang dibandinglergah Kota lain yang ada di
Jawa Tengah seperti Kota Surakarta. Rendahnyaatingkestasi ini kemungkinan
dipengaruhi oleh tenaga kerja, infrastruktur, pgadan perkapita dan tingkat suku
bunga.

Dari latar belakang di atas, penulis ingin mengkagriabel yang dapat
mempengaruhi investasi industri sehingga dapatjidileatinya prioritas kebijakan
yang tepat untuk mengatasi permasalahan-permasaiaestasi yang ada di Kota
Semarang khususnya investasi industri. Faktor-faikémg di teliti dalam hal ini
adalah faktor ketenagakerjaan, pendapatan perakapitastruktur dan tingkat suku
bunga kredit. Oleh karena itu pertanyaan penelddalah:

1) Apakah ketersediaan tenaga kerja, pendapatan p@takanfrastruktur dan
tingkat suku bunga kredit, berpengaruh terhadapesiasi sektor industri
pengolahan di Kota Semarang?

2) Bagaimanakah pengaruh keempat variabel dalam meyapén investasi sektor
industri Kota Semarang?

3) Dari keempat variabel di atas, variabel manakahgyaaling dominan

pengaruhnya terhadap investasi sektor industriglehgn Kota Semarang?
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1.3. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian
1.3.1. Tujuan Pendlitian
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi investasustrd Kota Semarang.

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk:

1) Menganalisis bagaimana ketersediaan tenaga kegadapatan perkapita,
infrastruktur dan tingkat suku bunga berpengarau didak terhadap investasi
industri Kota Semarang.

2) Menganalisis variabel mana yang paling dominan neggaruhi investasi
industri Kota Semarang.

1.3.2 Kegunaan Pendlitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mardelafgai berikut :

1) Dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan teruara dal memahami dan
mendalami masalah-masalah dibidang ilmu ekonomskéiya yang berkaitan
dengan investasi.

2) Sebagai sumber informasi bagi pengambilan kebijak@merintah Kota
Semarang khususnya dalam hal investasi dan pengeaniba industri
pengolahan.

3) Sebagai bahan kajian dan literatur dalam perkenaraimglustri pengolahan bagi
parastake holdedalam industri yang bersangkutan.

4) Sebagai sumber informasi dan data bagi penelitaikitnya yang berkaitan.
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1.4. Sistematika Penulisan

Dalam penyusunan penulisan, penelitian ini disusalam lima bab untuk

membantu mempermudah penelitian dan pemahaman rdemgsgan bab sebagai

berikut :

BAB |

BAB I

BAB III :

PENDAHULUAN

Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakanglipem judul,
tema penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitdan manfaat
penelitian.
LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan mengenai teori-teori yang b@kadengan
penelitian yaitu teori tentang industri, teori istasi, teori mengenai
tenaga kerja termasuk teori yang di kemukakan Skenie teori
infrastruktur, teori tentang pendapatan per kagaa teori suku bunga
pinjaman. Selain itu pada bab Il juga dijelaskanngemai konsep
pendekatan ECM (Error Correction Model) serta baperuji yang
dilakukan terhadap data sekunder.
METODOLOGI PENELITIAN

Penjelasan mengenai metode penelitian yang diganakéuk
menganalisis dan memperoleh hasil yang sesuai derigaan
penelitian, sumber data yang digunakan dalam peareliserta metode

pengumpulan data dijabarkan dalam bab ini.
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BAB IV :

BABV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini berisi tentang diskripsi dari objeknglitian
berupa investasi industri, ketenagakerjaan, infkstir, pendapatan
perkapita dan tingkat suku bunga. Hasil analisisgpeuh ketersediaan
tenaga kerja, infrastruktur, pendapatan perkagtatohgkat suku bunga
terhadap investasi industri serta variabel manag yaaling dominan
dalam mempengaruhi investasi industri di Kota Semgr
PENUTUP

Bab V mengemukakan kesimpulan atas dasar hasillijeme
yang telah dilakukan, beserta saran-saran yangubenigan dengan

penelitian.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1. Landasan Teori
Teori-teori yang menyertai penelitian ini dan aldijelaskan di bawah ini
merupakan dasar dalam menciptakan hipotesis selmgfasan dalam penelitian.
Dalam penelitian ini menggunakan teori pertumbuHarrod Domar, teori investasi,
teori industri, teori tenaga kerja, teori pendapaiar kapita, teori infrastruktur serta
teori ECM Error Correction Mode).
2.1.1. Konsep dan Definis Subsektor Industri Pengolahan
Industri pengolahan merupakan suatu kegiatan ekongang
melakukan kegiatan mengubah suatu barang dasarraeoakanis, kimia
atau dengan tangan sehingga menjadi barang jadnh dtau barang yang
kurang nilainya menjadi barang yang lebih tinggilamya, dan sifatnya
menjadi lebih dekat kepada pemakai akhir. Termadakam kegiatan
industri adalah jasa industri dan pekerjaan perakit(assembling{Badan
Pusat Statistika).
Jasa industri adalah kegiatan industri yang melakaperluan pihak lain.
Pada kegiataan ini bahan baku disediakan oleh pévaksedangkan pihak pengolah
hanya melakukan pengolahannya dengan mendapatkataimsebagai balas jasa
Sektor Industri Pengolahan menurut BPS, terditic dar
a) Subsektor industri besar/sedang

b) Subsektor industri kecil, dan

c) Subsektor industri rumah tangga

16



Tabe 2.1.
Pengelompokan Industri Pengolahan

No ISIC Kelompok Industri ‘

1 31 Makanan, minuman dan tembakau

2 32 Tekstil Pakaian jadi dan Kulit

3 33 Kayu dan barang dari kayu

4 34 Kertas, barang dari kertas percetakan dan piéaerb
5 35 Kimia, barang dari kimia, karet & barang daagtik

6 36 Barang galian bukan logam kecuali migas dan bata
7 37 Industri logam dasar

8 38 Barang dari logam, mesin dan perlengkapannya

9 39 Industri lainnya

Sumber : BPS, Industri Sedang dan Besar Kota Saigpdrahun 2002
2.1.2. Industri Pengolahan Kaitannya dengan Pertumbuhan Ekonomi
Dalam bukunya Sadono Sukirno (2004, h.9) meneranblhwa:

Pertumbuhan ekonomi mengukur prestasi dari perkegéna suatu
ekonomi Dalam kegiatan perekonomian yang sebenarnya, péiian
ekonomi berarti perkembangan fiskal produksi bardag jasa yang berlaku
di suatu negara seperti pertambahan dan jumlah pksdbarang industri,
pertambahan jumlah sekolah, pertambahan produksitosejasa dan
pertambahan produksi barang modal.

Proses industrialisasi dan pembangunan industensghya hampir sama
yang mempunyai satu tujuan yaitu kesejahteraaratadgtam arti tingkat hidup yang
lebih maju maupun taraf hidup yang lebih bermutap& dikatakan pula bahwa
pembangunan industri merupakan satu fungsi daratupokok kesejahteraan rakyat,
bukan kegiatan mandiri yang hanya bertujuan mendéagasaja.

Kita sering mendengar bahwa sektor industri sebagktor pemimpin

(leading sectox. Leading sectodimaksudkan, dengan adanya pembangunan sektor
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industri akan memacu dan meningkatkan pembanguektorslain seperti sektor
pertanian dan sektor jasa. Pertumbuhan industrg ye@sat akan merangsang
pertumbuhan sektor pertanian untuk menyediakanrbahhan baku bagi industri.
Sektor jasapun berkembang dengan adanya indusdsalitersebut, misalnya
berkembangnya lembaga-lembaga pemasaran/ perikldaansebagainya, yang
kesemuanya itu akan mendukung lajunya pertumbukanoeni. Selain itu dengan
keadaan demikian akan menyebabkan semakin luasipgandan pekerjaan yang
selanjutnya akan meningkatkan pendapatan dan panimmasyarakat (daya beli).
Kenaikan pendapatan dan daya beli tersebut meramjp&rekonomian itu tumbuh
dan sehat.
Hampir sama dengan pernyataan di atas, Lincoln a&rs{2004, h.87)

menyatakan bahwa:

Industri berperan terhadap perkembangan struktupglda suatu
perekonomian. Tolok ukurnya yang terpenting anté&@m : sumbangan
sektor industri (manufacturing) terhadap PDB, jumléenaga kerja yang
terserap di sektor industri, dan sumbangan komaaidtustri terhadap ekspor
barang dan jasa.

2.1.3. Teori Pembentukan Modal
Arus sumber-sumber keuangan internasional menuichaddl Todaro (2000,
h.80) dapat berwujud dalam dua bentuk yaitu:

Pertama adalah penanaman modal asing yang dilakukah pihak
swasta (private foreign investment) dan investasitgiolio. Penanaman
modal swasta tersebut biasanya dalam bentuk palpekgadaan fasilitas
produksi, pembelian mesin-mesin dan lain sebagaiSgalangkan investasi
portofolio tidak diwujudkan dalam bentuk pabrik atpenyediaan berbagai
fasilitas produksi melainkan berupa penanaman dal@am instrumen

keuangan yang dapat berwujud saham, obligasi, fdeati deposito, surat
promes investasi, serta lain sebagainya.
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Lambatnya proses pembangunan di negara sedangnizkg di sebabkan
karena sedikitnya modal yang tersedia. Kurangnyalanali sebabkan karena
kemampuan menabung yang rendah, kemampuan menamnmyg rendah di
sebabkan karena pendapatan yang rendah dan peardagmig rendah karena
produktivitas yang rendah. Produktivitas yang réndkibat dari kekurangan modal
yang di sebabkan kemampuan menabung yang rendgty beterusnya.

Tabungan yang di maksud adalah kemampuan dan kesedienahan hawa
nafsu selama beberapa waktu, agar hari depan tekmrkungkinan konsumsi yang
lebih baik. Dalam setiap usaha untuk menaikkan yktitas dan proses
pembentukarskills pada hakekatnya hanya mungkin jika ada tabunghmgga
terlihat betapa pentingnya menabung.

Kenyataan di negara kerkembang, jumlah tabungang yasa sedikit
jumlahnya dan di investasikan sangat rendah, sédatigjumlah tabungan hanya
cukup sekedar mengimbangi pertambahan penduduk sedgng berjalan. Demi
mempercepat proses pembangunan penting sekali orgoiperbesar tabungan, baik
atas kerelaan masyarakat maupun melalui kebijaksaiskal.

2.1.4. Teori Investas
Investasi dalam ekonomi makro biasa diartikan sebagngeluaran
masyarakat untuk memperoleh alat-alat kapital badleh karena investasi
total yang terjadi dalam suatu perekonomian sebagierupa pembelian
alat-alat kapital baru untuk menggantikan alat-akatpital yang sudah tidak
ekonomis untuk di pakai lagi dan sebagian lagi parpembelian alat-alat

kapital baru untuk memperbesar stok kapig&dediyono (1995, h.180).

Investasi secara teoritis oleh Michael Todaro (20Qdid 2: 388)

mendefinisikan investasi atau penanaman modal:yaitu
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Bagian dari total pendapatan nasional (national onte) atau
pengeluaran nasional (national expenditure) yangcasa khusus
diperuntukkan memproduksi barang-barang kapitaluataodal pada suatu
periode tertentu
Kemudian investasi bruto mengacu pada pengeluarah eintuk barang-

barang modal yang baru, sedangkan investasi netdikdn sebagai tambahan
barang modal yang dihasilkan setelah proses pemgamanilai ekonomis yang
berkurang karena pemakaian dan membutuhkan bammgganti. Teori investasi
merupakan salah satu bagian yang sering menjadorfalalam berbagai teori
pembangunan, seperti salah satu contoh di atashatledri pertumbuhan Harrod-
Dommar di mana investasi merupakan penggerak akaelerator pertumbuhan

ekonomi dan meningkatkan pendapatan nasional.

Menurut Sukirno (2000, h.69), Investasi didefingiksebagai:

Pengeluaran-pengeluaran untuk membeli barang-banaraglal dan
peralatan-peralatan produksi dengan tujuan untukngganti dan terutama
menambah barang-barang modal dalam perekonomiag g&an digunakan
untuk memproduksi barang dan jasa dimasa depan
Dengan kata lain investasi merupakan kegiatan epmmfaan untuk

meningkatkan kapasitas memproduksi sesuatu dalesRgeomian.
Sedangkan menurut Deliarnov (1995, h.123) investasupakan:

Pengeluaran perusahaan secara keseluruhan yang aRkapc
pengeluaran untuk membeli bahan baku atau matenasin-mesin dan
peralatan pabrik serta semua modal lain yang dipkah dalam proses
produksi, pengeluaran untuk keperluan bangunan da@ariangunan tempat
tinggal karyawan dan bangunan konstruksi lainnyaag perubahan nilai stok
atau barang cadangan sebagai akibat dari perubajuamah dan harga.

a. Jenis-jenis investasi berdasarkan kekhususan tertem kegiatannya di bagi

dalam beberapa kelompok yaitu (Harapan, 2009:18):
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. Investasi Baru

Investasi baru yaitu investasi bagi pembuatan migieoduksi baru,
baik sebagai bagian dari usaha baru untuk prodidesi maupun perluasan
produksi, tetapi harus menggunakan sistem procssi.

. Investasi Peremajaan

Investasi jenis ini umumnya hanya digunakan untu&ngganti

barang-barang kapital lama dengan yang baru, teta@sih dengan

kapasitas dan ongkos produksi yang sama dengayeal@idigantikannya.

. Investasi Rasionalisasi

Pada kelompok ini peralatan yang lama diganti ghatg baru tetapi
dengan ongkos produksi yang lebih murah, walaupapasgitas sama

dengan yang digantikannya.

. Investasi Perluasan

Dalam kelompok investasi ini peralatannya baru gebpengganti
yang lama. Kapasitasnya lebih besar sedangkan engiaduksi masih

sama.

. Investasi Modernisasi

Investasi ini digunakan untuk memproduksi barangu bgang

memang proses baru, atau memproduksi lama dengaespyang baru.

. Investasi Diversifikasi

Investasi ini untuk memperluas program produksiugahnaan
tertentu, sesuai dengan program diversifikasi kagiasaha korporasi yang

bersangkutan.
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b.  Jenis-jenis investasi berdasarkan dari pelaku gerhea, yaitu :
7. Autonomoudnvestmen{investasi Otonom)

Investasi otonom merupakan investasi yang besaitnkactidak
dipengaruhi oleh pendapatan nasional. Artinya finggdahnya pendapatan
nasional jumlah investasi yang dilakukan oleh penaan-perusahaan.

Investasi ini dilakukan oleh pemerintaRuplic Investmentkarena
disamping biayanya sangat besar, investasi ini jligak memberikan
keuntungan maka swasta tidak bisa melakukan irsiefais ini karena
tidak memberikan investasi langsung.

8. Indused Investmelitinvestasi Dorongan)

Investasi dorongan adalah investasi yang besarnkacisangat
dipengaruhi oleh tingkat pendapatan baik pendapaf@erah maupun
pendapatan pusat atau nasional. Investasi ini kiadakibat adanya
pertambahan permintaan, dimana pertambahan peemitdéesebut sebagai
akibat dari pertambahan pendapatan.

Apabila pendapatan berubah maka permintaan akamakgn untuk
tambahan konsumsi sedangkan pertambahan konsumdsi gasarnya
adalah tambahan permintaan dan jika ada tambahlemnpaan maka akan
mendorong berdirinya pabrik baru atau memperludsilpdama untuk

dapat memenuhi tambahan permintaan tersebut.
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2.1.5. Tenaga Kerja Kaitannya dengan I nvestasi

Istilah tenaga kerjanfan powey adalah besarnya bagian dari penduduk yang
dapat diikutsertakan dalam proses ekonomi. Tenaga juga didefinisikan sebagai
“penduduk berumur 10 tahun atau lebih yang bekerjgencari pekerjaan, dan
sedang melakukan kegiatan lain, seperti sekolahporaumengurus rumah tangga
dan penerima pendapatarfSimanjuntak, 1985 : 45)

Di Indonesia yang dimaksud dengan angkatan kegéah“penduduk yang
berusia 15 tahun ke atas yang secara aktif melakikdegiatan ekonomis{Badan
Pusat Statistik 1983). Sedangkan menurut Ida Bifigudra (2000:225) bahwa:

Angkatan Kerja terdiri dari penduduk yang bekerfmempunyai
pekerjaan tetap tetapi sementara tidak bekerja datak mempunyai
pekerjaan sama sekali tapi mencari pekerjaan seaktif. Mereka yang
berumur 15 tahun atau tidak bekerja atau tidak naenpekerjaan karena
sekolah, mengurus rumah tangga, pension, atau aefisik dan mental
tidak memungkinkan untuk bekerja tidak dimasukkdand angkatan kerja

Banyak sedikitnya angkatan kerja tergantung kongpopenduduknya.
Kenaikan jumlah penduduk terutama penduduk golongesma kerja akan
menghasilkan angkatan kerja yang banyak pula. Aagk&erja yang banyak itu
diharapkan mampu memacu pertumbuhan ekonomi yamg @&hirnya akan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Menurut Todaro (2000 : 124-130ada tiga faktor atau komponen utama
yang berpengaruh dalam pertumbuhan ekonomi suatuatia salah satunya adalah
pertumbuhan penduduk”

Dalam model sederhana tentang pertumbuhan ekonpada umumnya

pengertian tenaga kerja diartikan sebagai angkiatsya yang bersifat homogen.

Menurut Lewis (dalam Todaro 2004, h.93), angkatamakyang homogen dan tidak
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terampil dianggap bisa bergerak dan beralih ddttosaradisional ke sektor modern
secara lancar dan dalam jumlah tidak terbatas.nb&keadaan demikian, peranan
tenaga kerja mengandung sifat elastisitas yangjitindeningkatnya permintaan atas
tenaga kerja (dari sektor tradisional) bersumbedapakspansi kegiatan sektor
modern. Dengan demikian salah satu faktor yangelogigruh terhadap pertumbuhan
ekonomi adalah tenaga kerja.

Jumlah tenaga kerja yang besar dapat berarti meatambnlah tenaga
produktif. Dengan meningkatnya produktivitas tenakerja diharapkan akan
meningkatkan produksi.

Menurut Nicholson W (1991, h.157) bahwa:

Suatu fungsi produksi pada suatu barang atau jasdemntu (q)
adalah q = f (K,L) dimana K merupakan modal dandalah tenaga kerja
memperlihatkan jumlah maksimum sebuah barang/jasengy dapat
diproduksi dengan menggunakan kombinasi alterraaifira K dan L, maka
apabila salah satu masukan ditambah satu unit tdmabhadan masukan
lainnya dianggap tetap akan menyebabkan tambahbaraten yang dapat
diproduksi (produk fisik marginal).

Produktivitas tenaga kerja itu sendiri akan sargaperan penting dalam
perkembangan investasi khususnya sektor indusénma®in tinggi produktivitas
maka dampaknya akan semakin baik terhadap perkeabanvestasi, begitu juga
sebaliknya, tenaga kerja yang tidak produktif akaengakibatkan biaya produksi
menjadi tinggi yang akan merugikan perusahaaremdlisi.

Menurut Sitompul (2008, h.7), secara singkat temtlagdua masalah
ketenagakerjaan yang mempengaruhi minat invesassi y

(@) kecenderungan peningkatan upah minimum yanggitirdan

besarnya biaya-biaya non-UMP serta (b) ketidak@astiubungan industrial

antara perusahaan dan tenaga kerja. Kedua masafahmengakibatkan
biaya yang berkaitan dengan biaya produksi yangjaukinggi.
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Hal ini juga didukung oleh Makmun (2004, h.12) wyaitKetersediaan
tenaga kerja menjadi salah satu pertimbangan bagestor untuk menanamkan
modalnya”.

Jelaslah memang faktor tenaga kerja merupakanrfaiiog cukup penting
dalam usaha meningkatkan investasi. Hal ini disedbabfaktor tenaga kerja
dipandang sebagai suatu faktor produksi yang mauomuk meningkatkan daya
guna faktor produksi lainnya (mengolah bahan mentedmanfaatkan modal dsb)
sehingga perusahaan memandang tenaga kerja sefsdgai penting dalam
mendukung investasinya.

2.1.6. Infrastruktur Kaitannya dengan Investasi

Investasi merupakan faktor penting dalam mendukypeytumbuhan
ekonomi. Permintaan akan masuknya investasi kel suwegara atau daerah juga di
pengaruhi oleh beberapa hal. Salah satu yang mepgaimbangan penting adalah
faktor infrastruktur dimana faktor ini dapat memgaruhi kelancaran distribusi
output kepada konsumen.

“Pekerja akan lebih produktif jika mereka mempungéat-alat untuk
bekerja. Peralatan dan infrastruktur yang di gunakantuk menghasilkan barang
dan jasa di sebut modal fisikMankiw, 2004:57). Hal senada juga dikemukakan
Todaro (2000: 143)menjelaskan bahwa tingkat ketersediaan infrastaukdi suatu
Negara adalah faktor penting dan menentukan bagjkiat kecepatan dan perluasan
pembangunan ekonomi'Studi Permana dan Alla (2010: 16) menunjukan bahwa
“variabel infrastruktur termasuk panjang jalan bepat berpengaruh terhadap

investasi. Dengan baiknya infrastruktur, yang dalam pgiael ini dilihat dari
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panjang jalan yang dalam keadaan baik, maka prosmEiksi sampai distribusi
kepada konsumen akan lebih singkat sehingga kegigamenjadi efisien.

Jika keadaan infrastruktur masih belum mengalamigikan yang signifikan
bahkan cenderung mengalami penurunan maka halidnga menjadi salah satu
penyebab rendahnya daya saing dan daya tarik asreSkejalan dengan hal tersebut,
Firdaus 2008dalam (Permana dan Alla 2010:18) mengemukakan bdbugai
tenaga listrik dan infrastruktur sosial berpengarsignifikan terhadap daya tarik
investasi pada suatu wilayah.”

2.1.7. Pendapatan per Kapita Kaitannya dengan Investas

Pada hakikatnya pendapatan nasional merupakan ggbudari seluruh
pendapatan rumah tangga dalam perekonomian. Péadapanah tangga diperoleh
sebagai balas jasa atas faktor produksi yang tiladrikan dari rumah tangga atau
penyedia faktor produksi (tenaga kerja) kepadagadraan dalam perekonomian dua
sektor. Namun pada kenyataannya pendapatan nasialabisa disamakan dengan
pendapatan rumah tangga, menurut Sadono Sukir®9:AP) terdapat 2 faktor yang
menyebabkan keadaan tersebut yaitu:

Pertama sebagian pendapatan rumah tangga diperblétan dari
penawaran faktor-faktor produksi, sebagai contohagalah beasiswa, dan
pendapatan berupa dana pensiun. Kedua, pendapakdorffaktor produksi
sebagian tidak dibayarkan kepada rumah tangga. rfgfa dapat
disimpulkan bahwa pendapatan yang diterima rumahgga sebenarnya
sama dengan pendapatan nasional dikurangi dengardamatan faktor
yang tidak dibayarkan kepada rumah tangga ditam@dahgan pendapatan
rumah tangga yang bukan berasal dari penawaranoiagtoduksi sehingga
pendapatan pribadi adalah pendapatan yang diteriseluruh rumah

tangga dalam perekonomian dari pembayaran ke at@gygunaan faktor-
faktor produksi yang dimilikinya dan dari sumbeinla
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Dalam pendapatan rumah tangga terdapat tiga kompdag pendapatan
faktor-faktor produksi yang tidak diterima oleh raintangga, yaitu (i) pajak
keuntungan perusahaan korporat; (ii) keuntungang yiaak dibagi, serta; (iii)
kontribusi untuk dana pengangguran. Sedangkan p#olapatan yang diterima di
luar pendapatan dari penawaran faktor produksirdigle dari : (i) pembayaran
pindahantfansfer payment dan ; (ii) pendapatan pribadi dari bunga.

Pendapatan pribadi merupakan komponen dalam peagapsnah tangga di
mana pendapatan rumah tangga dibentuk dari gabyegetapatan pribadi anggota-
anggota rumah tangga. Pendapatan yang diperoledhrtzamgga belum dikatakan
dapat digunakan sepenuhnya untuk konsumsi maugerlkan lain. Hal ini timbul
dikarenakan adanya faktor pajak dibebankan padalgpatan rumah tangga
sehingga sebagian pendapatan digunakan untuk mamlipayak dan sebagian
pendapatan rumah tangga yang digunakan untuk kamsdem keperluan lain
disebut sebagai pendapatan disposibel. Dengan l&atapendapatan disposibel
merupakan pendapatan rumah tangga yang siap dededan

Masalah dalam pembentukan modal dapat di tinjail sladut penawaran
maupun dari sudut permintaan akan modal. Dari speéawaran, pembentukan
modal berhubungan dengan kemampuan masyarakat ummémabung, tabungan
kemudian di pakai untuk investasi dan pembentukadam Sedangkan dari sudut
permintaan pembentukan modal bertalian dengan i@déniya daya tarik bagi
usahawan atau wiraswasta untuk mempergunakan bbesagg modal dalam

proses produksi.
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Menurut Mudrajad Kuncoro (2004:203):

Pendapatan perkapita merupakan indikator untuk na¢ldaya beli
suatu daerah. Pendapatan perkapita yang tinggi psdatu daerah artinya
daya beli masyarakat daerah tersebut juga tinggil idi berarti menunjukan
pasar domestik yang efektif terutama untuk beritasesOleh karena itu
pendapatan perkapita suatu daerah juga merupakdahsaatu hal yang
dipertimbangkan para investor untuk berinvestasi.

Melihat dari pernyataan di atas, maka faktor peatiapperkapita sangatlah
penting pengaruhnya dalam mempengaruhi tabungaraslyarakat yang nantinya di
gunakan untuk investasi baru. Dengan semakin tinyggipendapatan seseorang
maka ada kecenderungan untuk menambah besar tabdindzandingkan untuk
konsumsi.

Dalam hubungan dengan pembentukan modal, Negamaegedang
berkembang seolah terjebak pada lingkaran yandpeakjung pangkal. Dari sudut
penawaran modal dapat di gambarkan bahwa kekurangdal di sebabkan karena
kemampuan yang rendah dalam menabung sedangkang#ablyang rendah di
akibatkan dari pendapatan yang rendah. Pendapatenrgndah merupakan indikasi
bahwa produktivitas yang rendah pula. SedangkarduBtivitas yang rendah
sebagian besar di akibatkan karena kekurangan middiklirangan modal tersebut

merupakan suatu akibat dari tabungan yang rendaln jelaslah bahwa pendapatan

perkapita merupakan faktor penting yang dapat maggehi investasi.

2.1.8. Suku Bunga Kaitannya dengan I nvestasi
“Pengertian suku bunga adalah harga dari meminjanangl untuk
menggunakan daya belinya, dan biasanya dinyatakdand persen (%) Harapan

(2009:19).Bagi orang yang meminjam uang, bunga paian denda yang
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dibayarkan untuk mengkonsumsi penghasilan sebeliteninda. Bagi orang yang
memberikan pinjaman, bunga merupakan imbalan kammeaunda konsumsi
sekarang hingga waktu dari piutang.
Terdapat berbagai teori mengenai tingkat suku bubegari-teori tersebut
antara lain:
a. Teori Suku Bunga Aliran Klasik
Teori suku bunga aliran klasik dinamakaifhé pure theory of
interest. Menurut teori ini, tinggi rendahnya tingkat sukunga ditentukan
oleh permintaan dan penawaran akan modal. Jadiabomaglal yang telah
dianggap sebagai harga dari kesempatan penggunadal.ntama seperti
harga barang-barang dan jasa-jasa, tinggi rendahditentukan oleh
permintaan dan penawaran, demikian pula tinggi aenga bunga modal
ditentukan oleh permintaan dan penawaran akan modal
b. Teori Suku Bunga Aliran Neoklasik
Menurut kaum neoklasik suku bunga ditentukan dakson leonable
funds.Penawaran akaeonable fundsnenurut teori neoklasik adalah fungsi
dari suku bunga. Penawaran ini berasal dari anggmayarakat yang
bertindak sebagai penabung, dengan demikian sentizggi suku bunga
semakin tinggi pula keinginan masyarakat untuk rbeng, artinya pada
tingkat suku bunga yang lebih tinggi, masyarakainakengurangi konsumsi
untuk mendapatkan keuntungan dari suku bunga yasgh |tinggi.
Sebaliknya, apabila suku bunga lebih rendah makaalkia sedikit dana

masyarakat yang akan di tabung.
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1)

Permintaan akarioanable fundjuga tergantung dari suku bunga.
Investor akan meningkatkan investasinya jika meragi@an menerima
tingkat hasil balik dari hasil investasi yang lebisar dari suku bunga yang
harus dibayarkan atas penggunaan dana tersebutbeBukemampuan
investor untuk membayar bunga berasal dari keuatungsahanya. Oleh
karena itu, semakin rendah suku bunga maka respastor akan lebih
tinggi untuk melakukan investasi, sebab biaya penggn dana akan
semakin lebih kecil.

Teori Suku Bunga dari J.M.Keynes

Teori ini dikemukakan oleh Keynes dan dinamakdnquidity
Preference Theory of InteréstMenurut Keynes bahwa suku bunga
ditentukan oleh permintaan dan penawaran uang gigéigtukan dalam pasar
uang. Permintaan uang menurut Keynes berlandask@a konsepsi bahwa
orang pada umumnya mempunyai keinginan dirinyaptéiguid untuk
memenuhi motif-motif memegang uang. Preferensi &aimginan untuk
tetap liquid inilah yang membuat orang bersedia membayar hangentu
untuk penggunaan uangnya. Jadi menurut Keynesatirigunga ditentukan
oleh permintaan dan penawaran uang.

Fungsi Tingkat Suku Bunga dalam Perekonomian

Tingkat suku bunga memiliki beberapa fungsi atavampepenting
dalam perekonomian Harapan (2009:22), yaitu :

Membantu mengalirnya tabungan berjalan kearah iaseguna mendukung

pertumbuhan ekonomi.
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2) Mendistribusikan jumlah kredit yang tersedia, padaumnya memberikan
dana kredit kepada proyek investasi yang menjamjiiesil tertinggi.

3) Menyeimbangkan jumlah uang beredar dengan permird&an uang dari
suatu negara.

4) Merupakan alat penting menyangkut kebijakan pertadrin melalui
pengaruhnya terhadap jumlah tabungan dan investasi.

Dalam kegiatan perbankan terdapat 2 (dua) macargabyang diberikan
nasabahnya yaitu Harapan (2009:24) :

a) Bunga Simpanan yaitu bunga yang diberikan sebagagsangan atau balas jasa
bagi nasabah yang menyimpan uangnya di bank. Bamgpanan merupakan
harga yang harus dibayar bank kepada nasabahnlgag&econtoh jasa giro,
bunga tabungan, bunga deposito.

b) Bunga pinjaman yaitu bunga yang diberikan kepada paminjam atau harga
yang harus dibayar oleh nasabah peminjam kepada Babagai contoh bunga
kredit.

Tingkat suku bunga di Indonesia yang paling umudastrkan atas jangka
waktu. Tingkat bunga perbankan untuk deposito hgka dibedakan atas jangka
waktu 1 (satu) bulan, 3 (tiga) bulan, 6 (enam) bul® (duabelas) bulan, dan 24 (dua
puluh empat) bulan, baik untuk mata uang lokali@pmaupun valuta asing.

Naik turunnya tingkat suku bunga dipengaruhi olebngwaran dan
permintaan uang. Tingkat suku bunga cenderung nakingkat apabila permintaan

debitur/ peminjaman lebih besar daripada jumlahguatau dana yang ditawarkan
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kreditur. Sebaliknya, tingkat suku bunga cenderumgnurun apabila permintaan
debitur lebih kecil daripada jumlah uang atau dgaray ditawarkan kreditur.

Menurut Suparmoko (1990:28Keputusan untuk mengadakan investasi erat
kaitannya dengan tingkat suku bunga pinjaman yamglaku’. Lebih lanjut
Suparmoko menambahkan bahwa:

Investasi dalam hal ini merupakampenanaman modal oleh
perusahaan untuk membeli barang-barang capital ybagu seperti mesin
dan peralatan lainnya, pabrik-pabrik, toko-tokoatlngkutan, gudang dan
lain sebagainya
Hal ini semua tergantung pada apakah tingkat kegatu yang di harapkan

dari investasi tersebut lebih besar atau lebihl kiripada tingkat bunga yang harus
dibayar untuk dana yang di pinjam guna keperluaastasi tersebut. Meskipun dana
tersebut sudah tersedia, keputusan itu harus didawdasarkan berbagai alternative
penggunaan dana. Apakah untuk membeli peralatatakgpang baru atau dibelikan
obligasi.

Seperti dibahas di atas bahwa investasi akan nmemgdenaikan dalam
jumlahnya apabila suku bunga pinjaman turun. Sktogd, apabila suku bunga
pinjaman mengalami kenaikan maka investasi akarkubemg. Dalam hal ini

investasi dapat berupa pembelian barang-barangakapaupun pembelian surat

obligasi.

2.2. Pendlitian Terdahulu

Beberapa penelitian telah dilakukan yang juga mejngkntang investasi

pada sektor industri. Selain itu juga banyak pé&aaelyang mengkaji perihal industri
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pengolahan baik dari segi penawaran maupun peramnyang mengambil studi
kasus di Jawa Tengah maupun daerah yang lainnya.

Penelitian Makmun (2004) melakukan penelitian memggan pendekatan
OLS (Ordinary Least Square) untuk melihat dampakiabel ketersediaan
ketenagakerjaan dan pembentukan nilai tambah tephaestasi di sektor industri
yang mengambil studi kasus di Kota Batam. Dalamelitgan tersebut terlihat
dampak yang signifikan dari pembentukan nilai taméan penyerapan tenaga kerja
terhadap investasi pada sektor industri dalam gerit991-2002. Signifikannya
pengaruh tersebut menunjukan bahwa ketersedia@mdggkerjaan menjadi salah
satu pertimbangan bagi investor untuk menanamkadalmga di Kota Batam.
Begitu juga dengan pembentukan nilai tambah bagisitasi yang sudah ada di Kota
Batam menjadi pertimbangan.

Dalam model kedua bahwa krisis ekonomi berdampakitipobagi
penyerapan investasi meskipun dampak tersebut tiddgmnifikan. Data
perkembangan investasi Kota Batam juga mendukumgiae ini. Meskipun laju
pertumbuhan ekonomi pada masa krisis mengalamirpean khususnya tahun
1999, namun dalam tahun-tahun berikutnya mengat@mipeningkatan. Kondisi ini
tidak dapat di lepaskan dari fasilitas-fasilitangadi tawarkan Pemerintah Kota
Batam seperti : prosedur imigrasi yang sederhamasepur ekspor impor yang
mudah, bebas bea masuk untuk seluruh daerah Bglammna tanah sampai 80 tahun
dan dapat di perpanjang, proses yang di persingkak investasi asing adalah 30

tahun dan dapat di perpanjang.
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Permana dan Alla (2010) dalam jurnalnya mengasalipengaruh
infrastruktur terhadap sektor perekonomian di Ireden Infrastruktur yang
dianalisis meliputi listrik, gas, air minum, bangum pengangkutan dan komunikasi.
Hasil yang diperoleh yaitu bahwa infrastruktur miégknidampak multiplier yang
positif terhadap sektor perekonomian.

Agustina Endah Wahyuningtyas dalam skripsinya (20X0elakukan
penelitian untuk melihat pengaruh pengeluaran piataér dan defisit anggaran
terhadap investasi di Indonesia selama periode-2088. Keynesian menganggap
bahwa pengeluaran pemerintah akan dapat mendoneegtasi masuk, sedangkan
Monetaris-Klasik sebaliknya. Peningkatan pengelugpamerintah tersebut akan
dapat meningkatkan defisit anggaran dan mendesastasi karena dapat memicu
naiknya suku bunga pinjaman. Oleh karena itu, [p@aeini mencoba membuktikan
pengaruh dari kedua variabel tersebut dengan meyubadua model (Keynesian
dan Monetaris-Klasik) yang sebelumnya telah dikemgkan oleh Kustepeli dalam
(Wahyuningtyas 2010). Analisis dilakukan dengan ggemakan Uji Kointegrasi
dan ECM(Error Correction Mechanism)Hasil penelitian menunjukan bahwa baik
pengeluaran pemerintah maupun defisit anggararebggouh negatif, tetapi defisit
anggaran tidak berpengaruh signifikan secara tskatis

Andrio Fristiana Sukma dan Djoni Hartono melakul@enelitian untuk
melihat pengaruh infrastruktur PU terhadap perekoan dan kesejahteraan di
Sumatera dan Jawa. Dalam penelitian ini di gung@ndekatan Input output,
ekonometrika serta analisis sosial dimana indikatang di gunakan adalah

multiplier effectdan penyerapan tenaga kerja.
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Hasil yang di dapatkan meliputi untuk seluruh pngvimaka secara agregat
sektor air bersihmerupakan sektor yang dapat memacu pertumbuhanorkon
Namun untuk penyerapan tenaga kerja ternyata sagaggat sektor jalan, jembatan
dan pelabuhanlah yang lebih banyak menyerap teteaga

Secara agregat Sumatera Selate@rupakan provinsi yang akan menikmati
pertumbuhan ekonomi terbesar karena di provinshiiai pengganda output untuk
sektor air bersimerupakan yang terbesar jika dibandingkan dengavinsi lainnya
yang menjadi wilayah penelitian.

Secara umum di seluruh provinsi yang menjadi whagtudi, infrastruktur
PU mendorong terjadinya kesejahteraan. Ini terldetgan meningkatnya sejumlah
indikator kesejahteraan Infrastruktur PU juga dapabhdorong terbentuknya modal
sosial éocial capita). Ini terlihat dengan makin banyaknya desa di psivyang
menjadi wilayah studi yang masih memiliki tradisitgng royong dan sejumlah
lembaga kemasyarakatan serta juga dengan menurdesgayang terjadi konflik di
dalamnya.

Dadang Firmansyah (2006) dalam penelitiannya m&kkanalisis terhadap
pengaruh Produk Domestik Bruto (PDB), Tenaga kegag bekerja, infrastruktur
(dilihat dari panjang jalan yang dalam keadaan )bd#dn krisis ekonomi terhadap
pertumbuhan penanaman modal dalam negeri di IndoEMDN) periode 1985-
2004. Hasil yang diperoleh adalah PDB, infrastrukidak berpengaruh terhadap
PMDN sedangkan tenaga kerja dan krisis ekonomidngy@ruh terhadap PMDN.

Mudrajad Kuncoro (2004) dalam penelitiannya deng@nggunakan AHP

(Analitycal Hierarchy Procedsmenganalisis variabel kelembagaan, sosial politik
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dan pendapatan perkapita terhadap investasi di B&gil penelitiannya menunjukan
bahwa ketiga variabel di atas berpengaruh terhddaestasi di DIY dengan
peringkat pertama sampai terakhir berturut-turtlad kelembagaan, sosial politik
dan pendapatan perkapita.

Narasturi (2010) dalam skripsinya menganalisisofagang mempengaruhi
investasi di Jawa Timur dimana variabel-variabeigyanempengaruhi yaitu inflasi,
tingkat suku bunga dan PDRB. Analisis dilakukangdenregresi linear berganda.

Hasil analisis menunjukan bahwa ketiga variabedtds mempengaruhi investasi di

Jawa timur.
Tabe 2.2.
Ringkasan Pendlitian Terdahulu
No | Nama Peneliti | Judul Metode Hasil dan Kesimpulan
penelitian Penelitian
1. | Makmun Pengaruh Regresi dampak yang signifikan
Tenaga Kerja Korelasi dari pembentukan nilai
dan Berganda tambah dan penyerapan
Pembentukan | dengan SPSS| tenaga kerja terhadap
Nilai Tambah investasi pada sektor
terhadap industri dalam periode
Investasi 1991-2002. Signifikannya
Industri  studi pengaruh tersebut
Kasus (Kota menunjukan bahwa
Batam) ketersediaan
ketenagakerjaan menjadi
salah satu pertimbangan
bagi  investor  untuk
menanamkan modalnya
di Kota Batam. Begitu
juga dengar
pembentukan nilaji
tambah bagi investasi
yang sudah ada di Kota
Batam menjad
pertimbangan.
2. | Permana dap Analisis Input-Output Menganalisis  infrastruktur
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Alla Peranan dan terhadap sektor
Dampak perekonomian di Indonesia.
Investasi Infrastruktur yang dianalisi
Infrastruktur meliputi listrik, gas dan ai
terhadap minum, I(btangunan sgra
: engangkutan al
Perekonomlan Eomgunilgasi. Data yan
Indone_SIa. digunakan adalah Tabel
Analisis Input- Input-Output Indonesi
Output tahun 2005. Hasil peneliti
menunjukkan bahwa
infrastruktur memiliki
keterkaitan ke belakang
yang lebih tinggi daripada
keterkaitan ke depannya.
Semua sektor kategori
infrastruktur lebih mampu
mendorong  pertumbuhan
sektor hulunya
dibandingkan dengan sektpr
hilirnya. Infrastruktur
memiliki dampak multiplier,
yang positif terhadap sektor
perekonomian.
Andrio pengaruh Input output,| Secara umum di selurdh
Fristiana infrastruktur ekonometrika | provinsi yang menjadi
Sukma dan PU terhadap serta analisis wilayah studi,
Djoni Hartono | perekonomian| sosial dimana infrastruktur PU
dan indikator yang| mendorong terjadinya
kesejahteraan | di gunakan kesejahteraan. Ini terlihat
di  Sumaterg adalah dengan meningkatnya
dan Jawa. multiplier sejumlah indikato
effect dan| kesejahteraan
penyerapan | Infrastruktur PU juga
tenaga kerja. | dapat mendorong
terbentuknya modal
sosial 6ocial capita).
Agustina pengaruh Analisis Hasil penelitian
Endah pengeluaran | dilakukan menunjukan bahwa balk
Wahyuningtyas pemerintah dengan pengeluaran pemerintah
dan defisitt menggunakan| maupun defisit anggaran
anggaran Uji berpengaruh negatif,
terhadap Kointegrasi tetapi defisit anggaran
investasi dil dan ECM| tidak berpengaruh
Indonesia (Error signifikan secara statistik.
selama periode Correction
1986-2008. Mechanism
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Dadang
Firmansyah

Faktor-faktor
yang
Mempengaruh
Investasi di
Indonesia
periode 19854
2004

Alat uji
dengan regres
log linear

Menganalisis
jProduk
Domestik Bruto (PDB)
Jumlah Tenaga Kerj
yang Bekerja
Infrastruktur

(Jumlah Panjang Jalarn
dan krisis Ekonomi (Dm
terhadap pertumbuhan
Penanaman Modal Dala
Negeri di  Indonesia
priode tahun 1985-2004
Berdasarkan has
estimasi tersebut
Variabel Produk
Domestik Bruto (PDB
tidak berpengaru
terhadap PMDN,
Tenaga
berpengaruh terhads
PMDN, Infrastruktur
(Jumlah Panjang Jalan)
tidak berpengaru
terhadap PMDN, da
Krisis Ekonomi (Dm)
berpengaruh

terhadap PMDN.

pengaru

Kerja

Mudrajad
Kuncoro

Daya  Tarik
Investasi dan
Pungli di DIY

AHP
(Analytical
Hierarchy
Procces}

Dalam penelitian ini d
analisis beberapa fact
yang dapa
mempengaruhi investa
di DIY yaitu
Kelembagaan, SOCIi¢
politik dan pendapata
perkapita. Hasi
penelitian
bahwa ketiga fact
tersebut berpengaru
terhadap investasi deng
peringkat pertama samp
terakhir berturut-turu
adalah kelembagaa
social politik dan
pendapatan perkapita.
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Faktor = yang Ekonometrika | inflasi, tingkat  suk
Mempengaruh|{ dengan Mode| bunga pinjaman da

Investasi Regresi Linear PDRB terhadap investasi
Sektor Berganda Sektor Perdagangan dan
Perdagangan Industri Manufaktur d
dan  Industri Jawa Timur. Hasilny
Manufaktur di adalah ketiga faktor di
Jawa Timur atas berpengaruh

terhadap investasi sektor
perdagangan dan industri
manufaktur di  Jaw
Timur.

2.3. Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah atael tenaga kerja,
pendapatan per kapita, infrastruktur dan suku buakga mempengaruhi investasi

industri di Kota Semarang:

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran Teoritis

Tenaga Kerja
(Makmun 2004)

Infrastruktur
(Dadang Firmansyah
200¢)

Investasi Industri

Pendapatan /Kapita
(Mudrajad Kuncoro
2004

Suku Bunga
(Narasturi 2010)
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2.4. Hipotesis Awal
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitiatad, maka dengan

adanya beberapa faktor yang mempengaruhi invegtdsistri, dapat di susun

hipotesis sebagai berikut :

1. Variabel tenaga kerja berpengaruh secara posttifatap variabel investasi
sektor industri di Kota Semarang

2. Variabel infrastruktur berpengaruh secara posgithadap variabel investasi
industri di Kota Semarang.

3. Variabel pendapatan per kapita berpengaruh secasdifpterhadap variabel
investasi sektor industri di Kota Semarang.

4. Variabel suku bunga pinjaman berpengaruh secaratihggrhadap investasi

sektor industri di Kota Semarang.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel
Variabel dalam penelitian ini terdiri atas satuiafel terikat dan empat
variabel bebas. Variabel terikat a@dependen veriabladalah variabel investasi pada
sektor industri. Sementara itu, variabel bebas atdependen variableneliputi
tenaga kerja, infrastruktur, suku bunga, dan pesidapperkapita. Dengan demikian,
variabel-variabel yang digunakan adalah sebagé#er
3.1.1. Variabel Dependen
Investasi di sektor industri di ukur dengan mengduam besarnya industri
pengolahan dalam PDRB Kota Semarang menurut hangstdn berdasarkan tahun
2000.
3.1.2. Variabel Independen
Variabel independen adalah variabel yang nilaingagpéngaruh terhadap
variabel lain. Yang menjadi variabel independemgpenelitian ini adalah:
1. Tenaga Kerja
Tenaga kerja dinyatakan dengan banyaknya pendutjkatan kerja yang telah
bekerja di sektor industri.
Infrastruktur
Infrastruktur dinyatakan dengan panjangnya jalargygang berada pada kondisi
yang baik sehingga dapat membantu lancarnya keguataluksi.

2. Suku bunga
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Suku bunga di nyatakan dengan besarnya suku bunganan kredit di bank
umum.

3. Pendapatan perkapita
Ekonomi daerah yang dinyatakan dengan pendapatankgg@ta besarnya
pendapatan yang telah di terima masyarakat dalama Kemarang Dalam

Angka.

3.2. Metode Analisis
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitieadalah model data
runtut waktu {ime series Data runtut waktu merupakan data yang di perdist
berbagai tahun dimana data yang digunakan dalarelipan ini dari tahun 1990-
2009.
Model yang digunakan dalam penelitian ini merupakerdel ekonometrika
dengan spesifikasi model sebagai berikut :
Y =1 (X1, X2, X3, Xa)
Dimana :
Y = Investasi Industri
X1 =Tenaga Kerja
X2 = Infrastruktur
X3 = Pendapatan perkapita
X4 = Suku Bunga
Oleh karena adanya peranan waktu yang membuat qéngdari variabel-

variabel independen terhadap variabel dependereti@rbnaka penelitian ini juga
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menganalisis pengaruh pada kedua periode waktebigrs Dengan demikian,
analisis yang dilakukan meliputi analisis kointegrdan ECM(Error Correction
Model)

Analisis kointegrasi dilakukan untuk mengetahuira@akeseimbangan yang
dicapai dalam jangka panjang, sedangkan E@E¥or Correction Model) untuk
mengoreksi ketidakseimbangan dalam jangka pendelg(snungkin terjadi) menuju
keseimbangan jangka panjang. Oleh karena anafisiménggunakan data runtut
waktu, maka uji stasioneritas data harus dilakukdebih dahulu untuk memastikan
bahwa dataime seriestersebut bersifat stasioner. Apabila data yang tasimer
tetap digunakan, maka akan menghasilkan analigreseyang lancung. Selain itu,
uji stasioneritas juga mutlak dilakukan untuk meotenasumsi dalam analsis
selanjutnya, yaitu kointegrasi dan ECM. Setelala dhipastikan stasioner, baik itu
stasioner pada level atau menguji derajat integyasiuji selanjutnya adalah uji
kointegrasi. Uji kointegrasi ini akan memastikanalegth model regresi tersebut
terkointegrasi atau tidak. Model yang terkointegeksn menunjukan bahwa model
tersebut dalam kondisi keseimbangan dalam janghjampa.

Setelah uji kointegrasi dilakukan, analisis selamja adalah dengan
mengembangkan model regresi ECM. Analisis ini dilkgn untuk mengoreksi
ketidakseimbangan dalam jangka pendek menuju janglkajang. Untuk
mempermudah dan mengurangi kesalahan secara maengiplahan data dalam

analisis ini menggunakan alat bastiftwarepengolah data Eviews 6.0.
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3.2.1. Uji Stasioneritas Data

Hal yang akan dilakukan terlebih dahulu dalam p&igo data adalah
melaukan uji stasioneritas data. Stasioneritasusdata sangatlah penting dalam
penggunaan analisis data yang berbetitu& series.

Suatu variabel dikatakan stasioner jika nilai rat@a dan variansnya
konstan sepanjang waktu dan nilai kovarian antana geriode waktu hanya
tergantung pada selisih atau selang antara duagmiwaktu tersebut bukan
waktu sebenarnya ketika kovarian tersebut dihit(@gjarati, 2003:49).

3.2.2. Uji Asumsi Klasik
Dalam melakukan estimasi persamaan linier dengamggumakan metode
OLS, maka asumsi-asumsi dari OLS harus dipenuhabAg asumsi tidak terpenuhi,
maka tidak akan dapat menghasilkan nilai paramgdergy BLUE (Best Linier
Unbiased EstimatorAsumsi BLUE (Gujarati, 2003:153) yaitu :
a. Nilai harapan dari rata-rata kesalahan adalah I. (no
b. Variansnya tetaghomoskedastisity)
c. Tidak ada autokorelasi dalam gangguan.
d. Variabel yang menjelaskan adalah nonstokastik y&itap dalam penyempelan
berulang) atau jika stokastik didistribusikan sadadependen dari gangguain
e. Tidak ada multikolinearitas di antara variabel yamgnjelaskan.
f. udidistribusikan secara normal dengan rata-ratavdaians yang diberikan oleh
asumsi 1 dan 2.
Untuk mengetahui apakah model tersebut memenuhnsaasBLUE atau
tidak, perlu dilakukan beberapa pengujian vyaitu ujultikolinearitas, uji
autokorelasi,uji heteroskedastisitas dan juga ajmalitas untuk memastikan bahwa

data terdistribusi secara normal.
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3.2.3. Uji Multikolinearitas

“Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadiekasi diantara variabel
independen. Jika variabel independen saling bellesremaka variabel-variabel ini
tidak orthogonal”(Imam Ghozali.2005 : 91).

Variabel ortogonal adalah variabel independen vyaiigi korelasi antar
sesama variabel independen sama dengan nol. Mirgkoitas dalam penelitian ini
diuji dengan menggunakan korelasi parsial dan pextde Koutsiyannisuntuk
mendeteksi adanya multikolinearitas. Kriterianyalal jika R regresi persamaan
utama lebih besar dari,Regresi persamaan parsialaka di dalam model tidak
terdapat multikolinearitas.

3.2.4. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas akan muncul apabila kesalatsanrasidual dari model
yang diamati tidak memiliki varians yang konstan daatu observasi lainnya Hanke
& Reitsch 2002(dalam Mudrajad Kuncoro, 2004). Gejala heteroskiésites Iebih
sering terjadi dalam analisis data silang tempapdda runtut waktu.

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji kgha dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residushtu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalang homoskedastisitas
atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Gejala hetkedastisitas lebih sering
terjadi pada data cross sectiomam Ghozali (2005:28).

Untuk menguji ada atau tidaknya heteroskedastisitgsat digunakan Uji
White. Secara manual, uji ini dilakukan dengan mpersi residual kuadrat dengan

variabel bebas. Dapatkan nilai, Rintuk menghitung?, dimanay? = n*R% Kriteria

yang digunakan adalah apabifd tabel lebih kecil dibandingkan dengan nilai
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Obs*R, maka hipotesis nol yang menyatakan bahwa tidak hederoskedastisitas
dalam model dapat ditolak.

Selain Uji White juga akan digunakan Uji ARCH dengaiteria perhitungan
pada tabe}? lebih besar dari hasil Obs*Rrtinya tidak terdapat heteroskedastisitas.
3.2.5. Uji Autokorelasi

Autokorelasi akan muncul karena observasi yangrbem sepanjang waktu
berkaitan satu sama lain (Hanke & Reitsch, dalamdrsfad Kuncoro, 2004).
Masalah autokorealasi dapat timbul karena resitllgk bebas dari satu observasi ke
observasi lainnya. Dengan kata lain, masalah imngalitemukan pada data runtut
waktu.

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam ehadgresi linear ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada peridelegan kesalahan pengganggu
pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi koretaaka dinamakan ada problem
autokorelasi.

Autokorelasi muncul karena observasi yang berurigepanjang waktu
berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul &aa residual (kesalahan
pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke rease lainnya” (Imam
Ghozali.2005 : 95).

Uji untuk mendeteksi autokorelasi dilakukan denginSerial Correlation
LM dengan kriteria jika nilai probabilita perhitusig lebih besar dari probabilita 5%
maka tidak terdapat autokorelasi.

3.2.6. Uji Normalitas

Untuk memenuhi asumsi bahwa data harus terdistrémesira normal, maka

uji normalitas perlu dilakukan. Uji ini dapat dilakan dengan histogram dan juga uji

Jarque-Bera.
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Ada beberapa metode untuk mengetahui normal atlaknya distribusi
residual antara lain Jarque-Bera (JA&stdan metode grafik. Dalam penelitian ini
akan menggunakan metode J¥Bst apabila J-B hitung < nilag2 (Chi-Square)

tabel, maka nilai residual terdistribusi normal.

3.3. Uji Statistika
3.3.1. Uji t Statistika

Uji t atau uji parsial digunakan untuk melihat sfigansi setiap koefisien
regresi. Dalam penelitian ini, uji t yang dilakukd@ngan melihat probabilita t value
pada tiap koefisien. Jika probabilita t value kgyaari 5% maka variabel tersebut
signifikan. Hipotesis untuk tiap-tiap variabel aalakebagai berikut:
a. Xy (tenaga kerja) berpengaruh positif terhadap Y @tas sektor industri).
b. X, (infrastruktur) berpengaruh positif terhadap Wéstasi sektor industri).
c. X3 (pendapatan perkapita) berpengaruh positif tefhadd (investasi sektor

industri).

d. X4 (suku bunga ) berpengaruh negatif terhadap Y $itase sektor industri).
332.Uji F

Uji F-statistik adalah pengujian model secara kesblan untuk menguiji
ketepatan model. Pengujian model ini melibatkarursél nilai koefisen secara
bersama-sama dengan menggunakan distribusi F. iDgmaolakan ditentukan
dengan membandingkan nilai F-statistik dengan Ettdbngan derajat kebebasan k-
2 dan n-k+1 atau dengan membadingkan nilai p-valuge maka model dikatakan

tepat.
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3.3.3. Koefisien Deter minasi R-squared (R?)

Nilai R-squared (B statistik mengukur tingkat keberhasilan modelresi
yang digunakan dalam memprediksi nilai variabeké&tratau dengan kata lain? R
menunjukan berapa persen variabel bebas yang dignndalam model tersebut
dapat menjelaskan variabel terikatny&.nferupakan fraksi dari variasi yang mampu
dijelaskan oleh model. Nilai Rterletak antara 0 (nol) hingga satu. Semakin
mendekati satu maka model dapat dikatakan memPa&Ku diperhatikan bahwa
nilai R? dapat bernilai negatif jika kita tidak menggunakatersep atau konstanta.
3.3.4. Uji Kointegrasi

Uji kointegrasi adalah uji yang digunakan untuk getahui ada tidaknya
keseimbangan dalam jangka panjang antar varialeidaodel. Dengan kata lain,
apabila variabel dalam model tersebut terkointegnaska terdapat hubungan dalam
jangka panjang. Terdapat berbagai cara untuk miedekuji kointegrasi, yaitu uiji
kointegrasi Eangle-Granger, @iointegrating Regression Durbin Wats@@DRW),
serta uji Johansen. Dalam penelitian ini, uji kegrasi yang dilakukan adalah
dengan menggunakan uji kointegrasi Eangle Granggr karena analisis akan
dilanjutkan dengan menggunakan ECM.

Uji kointegrasi ini dilakukan dengan memanfaatkgn stasioneritas atas
residual dari persamaan kointegrasi. Persamaartekpasi yang terbentuk sama
halnya dengan persamaan regresi yang merupakanps dasar.

Langkah awalnya adalah melakukan regresi dengaadedtuadrat terkecil
atas model tersebut, kemudian melakukan uji uoit abas dari model. Apabila hasil

uji unit root menunjukan bahwaeries residualtersebut stasioner, maka model
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tersebut memiliki terkointegrasi dimana terdapasek@mbangan dalam jangka
panjang.
3.3.5. Error Correction Model (ECM)

Setelah mengetahui bahwa model tersebut dapat penk&aseimbangan
dalam jangka panjangnya, maka dapat diketahui &palkdam jangka pendek
mencapai keseimbangan pula atau tidak. Teknik untokengoreksi
ketidakseimbangan jangka pendek menuju pada keasgah jangka panjang
disebutError Correction Model(ECM). Metode ini adalah suatu regresi tunggal
menghubungkan diferensi pertama pada variabelategk't) dan diferensi pertama
untuk semua variabel bebas dalam model. Metoddikembangkan oleh Engel dan

Granger pada tahun 1987.

3.4. Jenisdan Sumber Data
3.4.1. Jenis Data

Penelitian ini dilakukan pada di Kota Semarang gatian 1990-2009, jenis
data yang diperlukan adalah data sekunder. Datandek yaitu data yang bukan
diusahakan sendiri pengumpulannya oleh penelitsamya diambil dari Badan
Pusat Statistik (BPS), Bank Indonesia (Bl), dokurdekumen perusahaan atau
organisasi, surat kabar dan majalah, ataupun @gliginnya.

Di tinjau dari aspek waktu, data ini di golongkam dkalam datéime series
dimana dataime seriesmerupakan data yang di kumpulkan dari waktu ketwak
yang dapat menggambarkan tentang perkembangan s&egdian / kegiatan

tertentu.
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Adapun data yang digunakan antara lain:

a. Data sektor industri pengolahan besar dan sedarig Bemarang atas dasar
harga konstan tahun 2000

b. Data banyaknya tenaga kerja yang telah bekerja gekiar industri pengolahan
besar dan sedang di Kota Semarang

c. Data panjang jalan yang berada dalam keadaan bEikta Semarang

d. Data suku bunga pinjaman yang di tetapkan Bankriesia

e. Data pendapatan perkapita Kota Semarang

f. Data Investasi Indonesia

3.4.2 Sumber data

Adapun sumber data yang digunakan adalah data-skekander yang
digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari baparsumber. yaitu :
a. Badan Pusat Statistik (BPS) Povinsi Jawa Tengah

b. Laporan Bank Indonesia yang dipublikasik

3.5. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasiy yakngumpulkan
catatan-catatan/data-data yang diperlukan sesuoalifi@n yang akan dilakukan dari
dinas/kantor/instansi atau lembaga terkait. Datagyakan dikumpulkan diperoleh
dari dinas/lembaga/kantor seperti Badan Pusats8katBPS) Provinsi Jawa Tengah.
Studi pustaka yang digunakan diperoleh dari data-gang telah tersedia di
instansi terkait, artikel dan jurnal yang terkaigrta berbagai dokumen, literature,

berita yang dianggap masih relevan terhadap tupgaelitian. Penelitian ini tidak
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mengambil data primer atau penggunaan sampling yipakai sebagai metode

pencarian data.
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